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ABSTRAK

Disertasi ini menelaah tentang berbagai hal yang menyebabkan “Mengapa
penghimpun hadis al-kutub al-tis’ah menyebut lebih banyak perempuan sahabat
daripada perempuan generasi sesudahnya dalam sanad hadis mereka?”. Penelitian ini
bertujuan untuk mencari tahu berbagai penyebab penurunan partisipasi perempuan
dalam bidang keagamaan, khususnya periwayatan hadis, untuk mencari cara
mengantisipasi  sekaligus memantapkan pilihan atas program pemberdayaan
perempuan.

Penelitian ini menggunakan metode sosiologi sejarah (historical sociology),
dengan menggunakan pendekatan sinkronis dan diakronis. Pendekatan sinkronis
dipakai untuk melihat sistem yang melingkupi penghimpun al-kutub al-tis’ah dan
perempuan periwayat hadis, meliputi sistem sosial, sistem politik dan sistem nilai.
Pendekatan diakronis dipakai untuk melacak terjadinya penurunan pemakaian sanad
perempuan dari waktu ke waktu dalam al-kutub al-tis’ah.

Dalam  penelitian diperoleh data bahwa penurunan pemakaian sanad
perempuan terjadi secara terus menerus secara konsisten dari tiap thabagah ke
thabaqah berikutnya, atau dari periode ke periode berikutnya. Penurunan terjadi dalam
hal jumlah hadis yang diriwayatkan dan dalam jumlah bab yang menjadi sebaran hadis.
Selain itu, penurunan juga terjadi pada kredibilitas dan popularitas perempuan
periwayat hadis.

Berdasar penelitian diperoleh kesimpulan bahwa penyebutan periwayat
perempuan masa pasca sahabat lebih sedikit dibanding masa sahabat dalam a/-kutub
al-tis’ah disebabkan karena:  Pertama, terjadi perubahan sikap politik terhadap
perempuan periwayat hadis. Kedua, terjadi perubahan peran keluarga dalam
memunculkan periwayat perempuan. Ketiga, terjadi perubahan sistem sosial
masyarakat Islam. Masyarakat Islam pada masa Nabi dan sahabat bertumpu pada
kesetaraan gender berubah menjadi masyarakat yang paternalistik pada masa
berikutnya.

Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa bias gender tidak ditemukan pada
para penghimpun al-kutub al-tis’ah. Dalam penelitian ini juga terungkap bahwa
banyak periwayat perempuan generasi atbd’ al-tdbi’in dan generasi berikutnya yang
disebut oleh penghimpun al-kutub al-tis’ah, tetapi identitasnya tidak diketahui oleh
para penyusun bibliografi periwayat hadis.

Berdasar kesimpulan tersebut, untuk mengantisipasi penurunan dan
memantapkan partisipasi perempuan perlu dilakukan beberapa hal. Pertama,
melakukan sosialisasi pemahaman teks-teks agama (al-Qur’an dan hadis) yang
misoginis (terkesan membenci perempuan) dengan pemahaman yang berwawasan
gender. Kedua, melindungi sistem sosial yang setara gender dengan hukum positif -
yang mengikat seluruh warga masyarakat. Kefiga, menyeimbangkan peran domestik
dan publik bagi laki-laki dan perempuan. Keempat, ormas Islam perlu terus
memelopori mewujudkan kesetaraan gender dengan menciptakan sistem internalnya
yang kondusif bagi terciptanya kesetaraan gender.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

b
Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan disertasi ini
berpedoman pada Pedoman Transliterasi yang digunakan oleh Penerbit Mizan,
Bandung. Pedoman ini dipilih karena kemudahan dalam mengaplikasikannya.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kondisi kaum perempuan di berbagai negara muslim pada awal abad ke-21 ini
masih sangat memprihatinkan. Berbagai indikator tingkat keberdayaan mereka
menunjukkan tingkat yang rendah. Berdasar hasil survei tahun 1990', di sektor
pendidikan, tingkat kebuta-aksaraan dan partisipasi perempuan di lembaga pendidikan
menunjukkan tingkatan yang sangat rendah. Dalam kebuta-aksaraan, kondisi terparah
dialami oleh Somalia, 80 % dari perempuan dewasanya adalah buta huruf. Di Irak dan
Libia, tingkat kebuta-aksaraannya 51 %, sedangkan di Kuwait 33 %. Tingkat
partisipasi mereka di sekolah dasar dan menengah juga rendah. Di Maroko, rasio
perbandingan jumlah mereka sebagai partisipan pendidikan di sekolah menengah
dengan peserta didik laki-laki adalah 69 berbanding 100. Di Mesir rasionya 76
berbanding 100, sedangkan di Tunisia rasionya 77 berbanding 100. Ketimpangan juga
dijumpai pada tingkat sekolah dasar. Di Maroko ketimpangannya adalah 66, di Mesir -
80, Saudi Arabia 84, Sinia 87 berbanding 100.

Di sektor tenaga kerja kondisinya juga memprihatinkan. Secara umum, kaum
perempuan di negara-negara muslim partisipasi ekonominya sangat rendah. Di
Aljazair, jumlah perempuan yang memasuki sektor tenaga kerja hanya 4,3 % dari total
angkatan kerja. Di Jordan, rasionya adalah 5,3 %, di Mesir 6,2 %, dan di Siria 8,3 %.
Di beberapa negara Arab lainnya, rasio tenaga kerja perempuan menunjukkan angka

lebih tinggi. Di Tunisia rasionya 12,7 %, di Yaman 16,4 %, dan di Bahrain 19,1 %.

! Thaha Hamim, “Kata Pengantar” dalam Ali Munbanif (editor), Perempuan dalam Literatur Islam
Kilasik (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), him. xxxiv.




Dari angka-angka tersebut dapat disimpulkan bahwa angkatan kerja perempuan masih
kurang dari seperlima dari total angkatan kerja.”

Kondisi kaum perempuan seperti tertuang dalam angka-angka di atas memang
secara bertahap mulai mengalami perbaikan dibanding masa-masa sebelumnya.’
Dialektika yang diciptakan kelompok yang memperjuangkan hak-hak kaum
perempuan serta modernisasi yang menuntut mobilitas mereka telah menggeser
perempuan ke posisi yang lebih baik. Indonesia, sebagai salah satu negara

berpenduduk muslim terbesar, memiliki tingkat keberdayaan yang relatif tinggi bagi

kaum perempuannya. Perempuan yang memasuki sektor tenaga kerja mencapai 35,4 %

dari total angkatan kerja.

Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah

< 8D 33.123 (60,41%) 21.701 (39,59%) 54.824
SMTP 14.372 (69,87%) 6.197 (30,13%) 20.569
SMTA 14.401 (70,96%) 5.892 (29,04%) 20.293
AKADEMI 1.122 (58,07%) 810 (41,93%) 1.932
UNIVERSITAS 1.819 (67,42%) 879 (32,58%) 2.698
JUMLAH 64.837 (64,6%) 35.479 (35,4%) 100.316

Tabel 1 Angkatan Kerja Menurut Pendidikan dan Jenis Kelamin Di Indonesia Tahun
2003*. Sumber: BPS, Sakernas Tahun 2003. (Angka dalam ribuan)

Tingkat partisipasi perempuan di Indonesia dalam bidang pendidikan
menunjukkan tingkat yang lebih tinggi lagi. Berdasarkan data statistik Depdiknas,
peserta didik berjenis kelamin perempuan pada tahun ajaran 2003-2004 di setiap
jenjang pendidikan berkisar antara 46,67% hingga 51,15 % dari semua anak didik di

setiap jenjang pendidikan. Peserta didik jenjang Taman Kanak-Kanak berjenis kelamin

2 Ibid,, hlm. xxxv.

3 Baca: Leila Ahmad, Wanita dan Gender Dalam Islam: Akar-akar Historis Perdebatan Modern, ter].
M.S. Nasrullah, (Jakarta: Lentera Basritama, 1992), hlm. 257.

* www.nakertrans.go.id/pusdatinnaker/BPS/AK/AK%20Pendidikan_jekel202003.htm



perempuan mencapai 51,15 %. Siswa perempuan jenjang Sekolah Dasar mencapai
48,77 %; untuk jenjang Sekolah Menengah Tingkat Pertama mencapai 49,07 %; untuk
jenjang Sekolah Menengah Tingkat Atas mencapai 46,67 %. Mahasisiwa Perguruan

Tinggi yang lulus tahun 2003-2004 berjenis kelamin perempuan mencapai 49,59 %

dari semua lulusan pada tahun tersebut.

Jenjang Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah
TK 970.187 (48,85%) 1.015.562 (51,15%) 1.985.749
SD 13.307.739 (51,23%) 12.668.546 (48,77%) 25.976.285
SMTP 3.831.981 (50,93%) 3.691.331 (49,07%) 7523318
SMTA 2.879.685 (53,33%) 2.495.142 (46,67%) 5.399.547
LULUSAN PT 344.501 (50,41%) 338.875 (49,59%) 683.376

Tabel 2 Peserta Didik Berdasar Jenjang dan Jenis Kelamin Di Indonesia Tahun Ajaran
2003-2004°. Sumber: Depdiknas

Berdasar data tersebut, kesetaraan dan kesempatan untuk memperoleh
pendidikan bagi laki-laki dan perempuan di Indonesia telah relatif sama. Perbedaan
prosentase peserta didik laki-laki dan perempuan memang masih ada, tetapi tampaknya
bukan disebabkan oleh faktor kesetaraan dan kesempatan, tetapi oleh faktor lain,
seperti faktor perbedaan jumlah penduduk laki-laki dan perempuan. Jumlah penduduk
Laki-laki di Indonesia pada survey yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik pada
tahun 2005 sebanyak 103.417.180 orang (50,14 %), lebih banyak dari penduduk
perempuan sebanyak 102.847.415 orang (49,86 %).°

Partisipasi perempuan yang tinggi di bidang ketenagakerjaan dan pendidikan di

Indonesia, dan berbagai upaya yang dilakukan di banyak negara muslim untuk

S Data-data ini dirangkum dari: www.depdiknas go.id/statistik/thn03-04/ dikdas/ statistik%20TK/ tb09.
htm; www.depdiknas.go id/statistik/thn03-04/ dikdas/statistik%20SD/tab09.him;

www.depdiknas. go.id/statistik/thn03-04/ dikdas/statistik%20SMP/tab12. htm;

www.depdiknas. go.id/statistik/thn03-04/ dikmen/sm_0304/tab17/ htm;
www.depdiknas.go.id/statistik/thn03-04/ dikti/tab16.htm

¢ www.bps.go.id/sector/population/pop_indo htm
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meningkatkan partisipasi perempuan dalam berbagai kehidupan adalah sejalan dengan
ajaran yang dituntunkan dan dipraktikkan oleh Rasulullah saw.

Perempuan mendapat posisi yang terhormat saat kehidupan masyarakat Islam
berada pada masa Rasulullah saw. Kaum perempuan pada masa itu mendapat
perlakuan yang tidak berbeda dengan kaum laki-laki. Apabila laki-laki berperan dalam
dunia publik, perempuan juga tidak ada larangan untuk berperan dalam medan yang
sama. Bahkan kedekatan kaum perempuan dengan Rasulullah saw. sendiri hampir
tidak ada batasnya, misalnya, ketika kaum laki-laki memiliki sebuah kelompok
pengajian dengan Rasulullah saw., perempuan merasa tidak mau ketinggalan.
Rasulullah menganggap bahwa majlis pengajian cukup diadakan untuk kaum laki-laki
saja; nanti kaum laki-laki yang akan meneruskan pengetahuan yang telah didapatkah
kepada kaum perempuan. Tindakan im diprotes oleh kaum perempuan. Atas protes ini,
Rasulullah memutuskan membuka majlis ta’lim untuk kaum perempuan.7

Tindakan Rasulullah yang demikian itu mencerthinkan bahwa beliau sangat
demokratis dan tidak membedakan antara apa yang harus diperoleh laki-laki dan kaurh
perempuan. Sudah sewajamnya apa yang bisa diperoleh oleh sahabat laki-laki juga
dapat diperoleh oleh sahabat perempuan, sudah barang tentu pada hal-hal yang tidak
bersifat kodrati. Dalam kasus perolehan ilmu misalnya, Rasulullah saw. memandang
perempuan memiliki akses yang sama dengan kaum laki-laki. Oleh karena itu, beliau
membuka pintu lebar dan mewajibkan bagi laki-laki dan perempuan untuk mencari

ilmu.

" Bukhari, “Shahih al-Bukhari” dalam CD ROM: Mausii ‘ah al-Hadis al-Syarif (Beirut: Global Islamic
Software Company: 1995), no. 6766.




Pentingnya kedudukan perempuan pada masa Rasulullah saw. bisa juga dilihat
pada keterlibatan mereka dalam proses periwayatan hadis dan pembentukan wacana
Islam awal. Berbagai pendapat yang beredar di kalangan penulis biografi sahabat tidak
memungkiri bahwa peran perempuan sangat besar dalam meriwayatkan hadis. Tidak
jarang mereka meriwayatkan hadis secara langsung dari Rasulullah saw. Tbn Ishaq,
misalnya, menyebut tidak kurang dari lima puluh pereinpuan yang berstatus sebagai
sahabat telah terlibat dalam periwayatan hadis. Penelitian sementara penulis
menunjukkan jumiah yang lebih besar yaitu 132 orang sahabat perempuan terlibat
dalam periwayatan hadis.

Isteri-isteri Nabi adalah di antara para perempuan yang banyak meriwayatkan
hadis. Bila Hadis-hadis yang terdapat dalam al-Kutub al-Tis'ah (Shah_z‘h al-Bukhdri,
Shahih Muslim, Sunan Abi Déwud, Sunan al-Tirmidzi, Sunan al-Nasdi, Sunan Ibn

" Mdjah, Sunan al-Ddrimi, al-Muwaththa’, dan Musnad Ibn Hanbal) bisa diabggap
sebagai hadis yang otentik dari Nabi, dan satu nomor hadis dalam masing-masing kitab
tersebut bisa dianggap sebagai satu hadis, maka akan didapatkan hadis-hadis yang
tidak sedikit jumlahnya yang diriwayatkan oleh para istri Nabi tersebut. Sebut saja
“Aisyah (w. 57 H.), di dalam al-kutub al-tis’ah yang di dalamnya berisi 72.469 hadis,
ia meriwayatkan hadis sebanyak 5.965 buah hadis. Hind binti Abi Umayyah (Ummu
Salamah, w. 59 H.), istri Nabi yang lain, meriwayatkan hadis sebanyak 622 hadis;

Maiminah binti al-Harits (w. 51 H.) meriwayatkan 172 hadis; Ummu Habibah Ramlah




binti Abi Sufyan meriwayatkan 144 hadis (w. 42 H.); dan Hafshah binti ‘Umar ibn al-
Khaththab (w. 45 H.) meriwayatkan 147 hadis.®

Selain para istri Nabi tersebut, beberapa perempuan sahabat Nabi juga tercatat
sebagai orang yang banyak meriwayatkan hadis. Di antaranya adalah Asma’ binti Abi
Bakar meriwayatkan 209 hadis (w. 73 H.) dan Zainab binti Abi Salamah (w. 73 H.)
meriwayatkan 177 buah hadis dalam a/-Kutub al-Tis’ah. Nusaibah binti Ka’ab yang
dikenal sebagai Ummu ‘Athiyah (w. ?)’ meriwayatkan 119 hadis; Shafiyyah binti
Syaibah (w. ?) meriwayatkan 116 hadis; Fihithah binti Abi Thalib yang dikenal
sebagai Ummu Hani’ (w. ?) meriwayatkan 87 hadis; dan Fathimah binti Qays (w. ?)
meriwayatkan 86 buah hadis. "

Jumlah periwayat perempuan di tingkat sahabat yang hadisnya termuat dalam
al-kutub al-tis’ah, berdasar penelitian awal penulis adalali 132 orang. Jumlah itu sama
dengan 12, 6 % dari total seluruh periwayat hadis masa sahabat yang tercatat dalam al-
kutub al-tis’ah sebanyak 1046 orang periwayat hadis. Jurhlah tersebut terhitung sangat
banyak, terutama bila mengingat kedudukan perempuan dalam masyarakat pra Islam.
Pada masa pra Islam, perempuan tidak dipercaya untuk ikut serta mengurus
kepentingan masyarakat umum, terlebih-lebih dalam masalah keagamaan. Hanya laki-
laki yang dianggap mampu mengurus kepentingan masyarakat dan agama. Nabi
Muhammad saw. datang mengubah nasib kaum perempuan. Mereka diberi berbagai
hak, kehormatan, dan kewajiban oleh Islam sesuai dengan hakikat dan martabat

mereka sebagai makhluk yang bertanggung jawab di hadirat Allah. Seratus tigapuluh

8 CD ROM, Mausii'ah al-Hadits al-Syarif al-Kutub al-Tis’ah, (Beirut: Global Islamic Software
Company, 1995), edisi 2,0.

® Tahun wafatnya tidak diketahui. Tanda tersebut (w. ?) akan digunakan seterusnya untuk orang yang
tidak diketahui tahun wafatnya.

*° Ibid



dua orang periwayat perempuan tingkat sahabat tersebut adalah bukti keberhasilan
pendidikan Nabi.

Bila benar bahwa Islam memberi berbagai hak dan kehormatan kepada kaum
perempuan, dan bila keterlibatan perempuan dalam periwayatan hadis bisa dipakai
secbagai salah satu tolok ukur, maka logikanya pada masa-masa setelah sahabat,
periwayat perempuan akan semakin banyak, baik jumlah maupun prosentasenya,
sampai tercapai keseimbangan dengan periwayat laki-laki. Akan tetapi ternyata logika
tersebut tidak terbukti. Penelitian awal penulis menunjukkan bahwa periwayat
perempuan mengalami penurunan, semakin lama semakin sedikit, baik jumlah maupun
prosentasenya.

Pada periode sahabat (thabagah pertama), periwayat perempuan sebanyak 12,6
% atau 132 orang dari total 1.046 periwayat. Angka itu turun menjadi hanya 6,85 %
atau 30 orang periwayat perempuan pada periode #dbi’in senior (thabaqah kedua) dari
1.467 periwaytt. Kemudian turun menjadi 6,34 % atau 93 orang pada periode Gbi’in
pertengahan (thabagah ketiga) dari 1.467 periwayat. Pada thabagah keempat (tdbi’in
pasca pertengahan sebelum tdbi’in yunior) tersisa 4,11 % atau 36 orang dari 875 orang
periwayat. Pada thabagah kelima (tdbi’in yunior) terus turun hingga mencapai 1,74 %
atau tersisa 10 orang dari 576 periwayat. Sedangkan pada thabagah keenam (orang
yang berkiprah bersama #4bi’in yunior, tetapi dapat dipastikan mereka tidak bertemu
dengan salah seorang sahabat Nabi ) turun lagi hingga 1,34 % atau 15 orang periwayat
perempuan dari 1.119 orang periwayat. Pada thabaqah ketujuh (atbd’ al-tdbi’in senior)
jumlah periwayat perempuan tinggal 1,17 % atau 11 orang dari 943 orang periwayat.

Pada thabagdt berikutnya, yaitu thabaqah kedelapan (atbd’ al-tdbi’in pertengahan),




-

thabagah kesembilan (arbd’ al-tdbi’in yunior), thabagah kesepuluh (orang-orang
pertama yang mengutip dari athd’ al-tdbi’in senior dan tidak pernah bertemu dengan
1Gbi’in) dan thabaqah kesebelas (atbd’ al-atbd’ al-1dbi’in pertengahan), bahkan tidak
ada seorang pun dari perempuan yang tercatat sebagai periwayat hadis.

Berdasar data-data tersebut, dapat diperkirakan bahwa telah terjadi pergeseran
dan perubahan di tengah masyarakat mushim pada abad I s.d. Il Hijriyah yang
mengakibatkan terjadinya penurunan kiprah perempuan dalam periwayatan hadis Nabi
saw.

Berkenaan dengan sikap masyarakat muslim terhadap perempuan, dalam
pandangan Leila Ahmad, praktik-praktik yang didukung oleh Nabi Muhammad saw.
dalam masyarakat muslim kurun awal disuarakan dalam konteks sikap yang lebih
positif dibanding sikap masyarakat ‘Abbasiyah yang datang kemudian.!' Dalam
sepuluh tahun sesudah wafatnya nabi Muhammad saw., penaklukan-penaklukan Arab
telah membawa Islam ke negeri-negeri di luar Arabia'?. Masyarakat ‘baru’ pasca
penaklukan tersebut adalah masyarakat urban yang telah menjabarkan tradisi-tradisi
skriptural dan legal serta memapankan adat istiadat sosial yang dipengaruhi oleh
budaya daerah taklukan. Peradaban Islam yang berkembang mencerminkan sebuah
seleksi dan sintesa dari warisan peradaban Timur Tengah yang erat hubungannya
dengan budaya bangsa Yahudi, Kristen, Hellenistik, Bizantium dan Sasania.

Eskatologi-dan teologi Kristen, filsafat Hellenistik dan Neo Platonis menjadi bagian

11 1 eila Ahmad, Wanita dan Gender Dalam Islam: Akar-akar Historis Perdebatan Modern, terj. M.S.
Nasrullah (Jakarta: Lentera Basritama, 1992), him. 80.

12 Pyamaskus ditaklukkan pada tahun 635 M/ 13 H, 636 M / 14 H seluruh Suria dikuasai Istam. Irak
ditaklukkan pada 637 M/ 15 H, Mesir dikuasai pada tahun 640 M / 18 H, dan sebagian besar daerah
Persia dikuasai pada tahun 643 M/ 21 H. Lihat MA Shaban, Islamic History AD 600-750 (A New
Interpretation) (New York: Cambridge University Press, 1971), him. 28-59.



ﬁlsafat dan mistisisme Islam. Ilmu pengetahuan Hellenistik terus berkembang dalam
sebuah tradisi yang berkelanjutan. Sistem protokoler Sasania dan Bizantium, kesenian
dan arsitektur, sistem administrasi dan konsep-konsep politik diterima oleh khilafah
Umayyah dan ‘Abbésiyah.

Menurut Leila Ahmad, masyarakat ‘baru’ ini bercorak lebih restriktif dan lebih
misoginis dibanding masyarakat Arabia di bawah bimbingan Nabi Muhammad saw.;
sekurang-kurangnya misogini dalam mengontrol wanita dengan hukum dan adat
istiadat yang diartikulasikan secara administratif dan dipandang sebagai undang-
undang tertulis." Berbagai perbedaan antara asumsi-asumsi fundamental tentang
perempuan di Arabia sewaktu kebangkitan Islam dan di tempat lain di Timur Tengah
diisyaratkan antara lain oleh ayat-ayat yang menyatakan persamaan spiritual pria dan
wanita serta pandangan teolog di masa ‘Abbasiyah, al-Ghazali (w. 1111). Al-Ghazali
membuka penuturannya tentang perempuan-perempuan religius terkemuka dengan
nasihat berikut kepada pembaca, yang diasumsikan pria: “Perhatikan perempuan-
perempuan yang telah berjuang di jalan Allah, dan berkata, ‘wahai jiwaku, janganlah
senang menjadi lebih rendah dari seorang perempuan, sebab adalah tercela bagi
seorang pria lebih rendah dari seorang perempuan dalam masalah-masalah agama atau
dunia ini’”."> Artinya, dalam bidang spiritual dan juga material, laki-laki biasa harus
berharap sanggup melampaui perempuan-perempuan paling berbakat dan cerdas.

Pandangan al-Ghazali ini lebih dekat dengan pandangan Augustinus dan

Tertullian daripada pandangan yang banyak terungkap dalam al-Qur’an. Augustinus,

B Ira M. Lapidus, A History of Islamic Socities, terj. Ghufron A. Mas’adi (Jakarta, Raja Grafindo
Persada, 1999), him. 184

1 Ibid., him. 81

15 Abit Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, Jhyd’ Uliim al-Din (Kairo: Muassasah al-Halabi
wa Syirkah li al-Nasyr wa al-Tawzi’, 1967-1968), Juz IV, him. 514
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ketika merenungkan ihwal mengapa Tuhan menciptakan perempuan, berpandangan
bahwa Dia menciptakan perempuan bukan sebagai sahabat pria, sebab pria lain akan
memerankan peran ini secara lebih baik, dan bukan pula sebagai pembantu, sebab lagi-
lagi pria lebih tepat. “Saya tidak bisa mengetahui apa manfaat perempuan bagi pria,
bila orang mengesampingkan fungsi melahirkan anak”, begitulah menurut
Augustinus.’® Sementara itu Tertullian menulis tentang perempuan sebagai berikut:
“Engkaulah pintu gerbang setan. Engkaulah pembuka segel pohon terlarang.
Engkaulah orang pertama yang meninggalkan hukum Tuhan. Engkaulah yang
mempengaruhi dia, yang setan tidak cukup berani untuk menyerangnya. Dengan begitu
mudah engkau menghancurkan citra Tuhan yaitu manusia, karena gurun saharamu,
yakni kematian, bahkan Putra Tuhan pun harus mati”."’

Dengan demikian, sikap terhadap perempuan yang diekspresikan di pusat-pusat
kota di Timur Tengah Mediterania’® tampak telah menjadi bagian dari kesinambungan
kultural yang membentang ke berbagai wilayah yang telah menjadi bagian dari
imperium Byzantium dan Sassania. Melalui berbagai penaklukannya, Islam bukan
hanya mewarisi wilayah tetapi juga budaya yang telah memelihara tokoh-tokoh seperti
Augustinus dan Turtellian. Dalam masyarakat-masyarakat inilah berbagai institusi
muslim utama dan bangunan hukum dibentuk dalam abad-abad berikutnya.

Penelitian in1 memfokuskan perhatian kepada perempuan periwayat hadis yang

terdapat dalam a/-Kutub al-Tis’ ah. Kitab-kitab tersebut terdiri dari Shahih al-Bukhdri,

16 James A. Bruddage, Law, Sex, and Christian Society in Medieval Europe (Chicago, University of
Chicago Press, 1987), him. 85-86.

7 Rosemary Ruether, “Misogynism and Virginal Feminism in the Fathers of the Church”, dalam
Religion and Sexism: Images of Woman in the Jewish and Christian Traditions, ed. Ruether (New
York: Simon and Schuster, 1974), hlm. 157.

¥ Kota-kota di Timur Tengah yang banyak mendapat pengaruh budaya Yunani, Romawi dan
Byzantium, seperti Syam, Kairo, dan Tripoli.
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Shahih Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan al-Tirmidzi, Sunan al-Nasdi, Sunan Ibn
Majah, Sunan al-Ddrimi, al-Muwaththa’, dan Musnad Ahmad Ibn Hanbal. Kitab
Shahih al-Bukhdri, Shahih Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan al-Tirmidzi, dan Sunan
al-Nasdi, terkenal dengan sebutan al-kutub al-khamsah, oleh mayoritas ulama
dianggap sebagai kitab hadis paling sahih."” Kitab Sunan Ibn Mdjah adalah kitab
keenam dari enam kitab hadis yang paling sahih yang dipakai sebagai rujukan utama
(al-Kutub al-Sittah) menurut al-Qaththani.®® Kitab Sunan al-Darimi adalah kitab
keenam dari al-Kutub al-Sittah menurut Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H). Kitab al-
Muwaththa’ merupakan kitab keenam dari a/-Kutub al-Sittah menurut Razin dan Ibn
al-Atsir (555-630 H.).”' Kitab Musnad Ahmad ibn Hanbal disepakati oleh mayoritas
ulama hadis sebagai kitab ketujuh dari tujuh kitab hadis yang paling sahih yang
dipakai sebagai rujukan utama (a/-Kutub al-Sab 'ah). Dengan demikian, sembilan kitab
hadis yang dijadikan obyek penelitian ini adalah kitab-kitab hadis yang dianggap
paling sahih oleh mayoritas ulama. Pembatasan hanya pada sembilan kitab hadis perlu
dilakukan karena banyaknya jumlah kitab hadis yang ada dan untuk memudahkan
pelacakan terhadap hadis-hadis yang diriwayatkan oleh perempuan periwayat tersebut.
Pemilihan sumber hadis pada al-kutub al-tis’ah juga dipengaruhi oleh alasan teknis,
yaitu karena sembilan kitab hadis tersebut sudah diterbitkan dalam edisi elektroniknya
yang terintegrasi dalam bentuk CD-ROM (Compact Disk — Read Only Memory).
Pelacakan melalui CD-ROM lewat media komputer akan sangat memudahkan dalam

proses penelitian ini.

19 Shubhi al-Shélih, ‘Uliim al-Hadits wa Mushthalahuh (Beirut: Dar al-‘Iim li al-Maldyin, 1997), him.
117-118).

20 Muhammad ibn Ja’far al-Qaththani, al-Risdlah al-Mustathrafah (Karachi: Nur Muhammad, 1960 M),
hlm. 10-11).

21 Shubhi al-Shalih, ‘Uliim al-Hadits, him. 118.



.l

12

Pencarian nama dan biografi perempuan periwayat hadis bisa juga dilakukan
dengan memakai kitab-kitab rijdl al-hadits. Keuntungan memakai cara ini, informasi
mengenai perempuan periwayat hadis bisa diperoleh tidak hanya terbatas dalam al-
Kutub al-Tis’ah saja. Akan tetapi kelemahannya, sulit untuk menemukan hadis-hadis
yang mereka riwayatkan. Penulis tidak memilih cara ini.

Penelitian ini mencari sebab penurunan kiprah perempuan gekaligus
membuktikan bahwa penurunan kiprah perempuan dalam periwayatan hadis itu
disebabkan oleh sikap masyarakat muslim terkemudian yang semakin negatif terhadap

perempuan sebagaimana teori Leila Ahmad tersebut.

B. Perumusan Masalah
Dari paparan di atas dapat dirumuskan satu pertanyaan pokok, yaitu: “Mengapa
penghimpun hadis al-Kutub al-Tis’ah menyebut lebih banyak perempuan sahabat
daripada perempuan generasi sesudahnya dalam sanad hadis yang mereka himpun?”
Permasalahan tersebut diungkap dengan melihat:
1. Metode seleksi penghimpun hadis terhadap periwayat hadis
2. Pembelajaran dan periwayatan hadis
3. Tema-tema hadis yang diriwayatkan oleh perempuan

4. Kultur masyarakat, terutama yang berkaitan dengan posisi perempuan

C. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kepercayaan diri bagi upaya
‘peningkata.n partisipasi perempuan di negara-negara muslim, dan menjadi peringatan

dini terhadap kemungkinan terjadinya arus balik penurunan partisipasi perempuan.
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Penelitian terhadap pola kehidupan perempuan pada masa awal Islam (masa Nabi dan
sahabat), yaitu masa di mana perempuan muslimah berada di puncak partisipasinya
diharapkan dapat memunculkan kepercayaan diri dalam memberikan ruang yang lebih
besar terhadap partisipasi perempuan. Demikian juga, penelitian ini mengidentifikasi
berbagai hal yang menyebabkan kemunduran partisipasi perempuan pada masa setelah
sahabat, sehingga karenanya hal-hal tersebut dapat menjadi peringatan dini dari

kemungkinan terjadinya kemunduran partisipasi perempuan di masa yang akan datang.

D. Kajian Teori

Berbagai teori yang digunakan sebagai landasan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Pengertian Hadis

Kata hadis berasal dari bahasa Arab al-hadits, jamaknya al-ahadits, al-hidtsan
dan al-hudtsan. Dari segi bahasa, kata ini memiliki banyak arti, di antaranya: (1) al-
Jjadid (yang baru), lawan dari al-qadim (yang lama); (2) al-khabar (kabar atau berita),
dan (3) al-qarib (yang dekat, yang belum lama terjadi). Dari segi istilah, hadis berarti
segala yang diriwayatkan dari Nabi saw., baik perkataan, perbuatan, atau
persety) uannya.22 Kalangan ulama ada yang menyatakan, apa yang berasal dari sahabat
Nabi dan al-tdbi’in disebut juga dengan hadis.” Sebagian ulama berpendapat, bila kata
hadis berdiri sendiri, dalam arti tidak dikaitkan dengan kata atau istilah lain, maka

biasanya yang dimaksud adalah apa yang berasal dari atau disandarkan kepada Nabi

2 Muhammad *Ajj4j al-Khatib, Ushtil al-Hadith, ‘Ulimuh wa Mushtholdhuh (Beirut: Dar al-Fikr,
1989), him. 27.

2 Sebagai buktinya, telah dikenal adanya istilah hadis marfu’ (hadis yang disandarkan kepada Nabi),
hadis maugif (hadis yang disandarkan kepada sahabat Nabi), dan hadis magqgthi’ (hadis yang
disandarkan kepada al-zabi’in). Lihat misalnya: Muhammad Mahfidz ibn ‘Abdullah al-Tirmasiy,
Manhaj Zawi al-Nazhar (Surabaya: Ahmad ibn Sa’ad Nabhan, 1974 M), him. 8.
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saw.. Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa kata hadis yang berdiri sendin itu
Juga memiliki pengertian tentang apa yang disandarkan kepada sahabat Nabi, atau al-
tabi’in.** Pendapat kedua ini yang dipakai karena memiliki cakupan lebih luas dan
lebih menggambarkan materi hadis yang terkumpul dalam kitab hadis al-Kutub al-
Tis’ah.

2. Periwayat Hadis

Al-Riwdyat, menurut istilah ilmu hadis, adalah kegiatan penerimaan dan
penyampaian hadis, serta penyandaran hadis itu kepada rangkaian para periwayatnya
dengan bentuk-bentuk tertentu.” Orang yang telah menerima hadis dari seorang
periwayat, tetapi ia tidak menyampaikan hadis tersebut kepada orang lain, maka ia
tidak dapat disebut sebagai orang yang telah melakukan periwayatan hadis. Sekiranya
orang tersebut menyampaikan hadis yang telah diterimanya kepada orang lain, tetapi
ketika menyampaikan hadis itu dia tidak menyebutkan rangkaian para periwayatnya,
maka orang tersebut juga tidak dapat dinyatakan sebagai orang yang telah melakukan
periwayatan hadis.

Orang yang melakukan periwayatan hadis dinamai al-Rdwi (periwayat), apa
yang diriwayatkan dinamai a/-marwi, susunan rangkaian para periwayatnya dinamai
sanad atau biasa juga disebut isndd dan kalimat yang disebutkan sesudah sanad
dinamai matn. Kegiatan yang berkenaan dengan seluk beluk penerimaan dan

26

penyampaian hadis disebut rahammul wa add’ al-hadits.” Dengan demikian,

seseorang barulah dapat dinyatakan sebagai periwayat hadis, apabila orang itu telah

24 < Ajjaj al-Khatib, Ushil al-Hadits, him. 28.

25 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahmén ibn Abi Bakr al-Suyathi, Tadrib al-Rawi fi Syarh Taqrib al-Nawdwi
(Beirut: Dar Iny4’ al-Sunnah al-Nabawiyah, 1979 M), jilid II, hlm. 225; Nir al-Din ‘Itr, Manhaj al-
Nagd fi ‘Uliim al-Hadits (Damaskus: Dir al-Fikr, 1979 M), him. 188.

% Ibid, (Nir al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagd), hlm. 32; “Ajj4j al-Khathib, Ushiil al-Hadits, him. 8.
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melakukan fahammul wa add’ al-hadits dan hadis yang disampaikannya lengkap
berisi sanad dan matn.

Tidak semua periwayat hadis bisa diterima riwayatnya. Hanya periwayat yang
‘ddil dan dhdbith sajalah yang riwayatnya bisa diterima. Menurut M. Syuhudi Ismail
(w. 1995), sifat ‘ddil pada seorang periwayat hadis memiliki 15 butir kriteria, yaitu: 1).
Beragama Islam; 2). Baligh; 3). Berakal;, 4). Taqwa; 5). memelihara muru’ah; 6).
Teguh dalam agama; 7). Tidak berbuat dosa besar, misalnya syirik; 8). Menjauhi (tidak
" selalu berbuat) dosa kecil; 9). Tidak berbuat bid’ah; 10). Tidak berbuat maksiat; 11).
Tidak berbuat fasik; 12). Menjauhi hal-hal yang dibolehkan, yang dapat merusakkan
muri’ah; 13). Baik akhlaknya; 14). Dapat dipercaya; 15). Biasanya benar.”

Sifat dhdbith memiliki tiga butir kriteria, yaitu: 1). Periwayat itu memahami
dengan baik riwayat yang telah didengamya (diterimanya); 2). Periwayat itu hafal
dengan baik niwayat yang telah didengarnya (diterimanya); 3). Periwayat itu mampu
menyampéikan riwayat yang telah dihafalnya itu Hengan baik: a). kapan saja ia
menghendakinya; b). sampai saat dia menyampaikan riwayat itu kepada orang lain.
Butir yang disebutkan pertama, tidak semua ulama menyebutkannya. Butir yang
disebutkan kedua, ulama sependapat menyatakannya. Untuk butir yang disebutkan
ketiga, pendapat ulama terbagi kepada dua versi; ada yang tidak membatasi waktu dan

ada yang membatasi waktu.”®

27 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), hlm. 115.
Kelimabelas butir kriteria tersebut ia rangkum dari pendapat lima belas ulama hadis. Mereka itu adalah:
1). Al-Hikim al-Naysaburi (w. 405 H / 1014 M); 2). Ibn al-Shaldh (w. 643 H/ 1245 M), 3). Al-Nawiwi
" (w. 676 H/ 1277 M); 4). Tbn Hajar al-*Asgalani (w. 852 H / 1449 M), 5). Al-Hardwi (w. 873 H/ 1470
M); 6). Al-Syaukani (w. 1250 H/ 1834 M); 7). Muhammad Mahfiiz al-Tirmasi (w. 1329 H); 8). Ahmad
Muhammad Syakir (wafat ?); 9). Nir al-Din ‘Itr; 10). Muhammad ‘Ajjdj al-Khathib; 11). Al-Ghazali (w.
505 H/ 1111 M); 12). Tbn Qudimah (w. 620 H/ 1223 M); 13). Al-Amidi (w. 631 H/ 1233 M); 14. “Ali
ibn Muhammad al-Jurjani (w. 816 H/ 1413 M); 15. Muhammad al-Khudhari Bik (w. 1927 M).

% Ibid., him. 120.
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3. Thabagat

Thabagah adalah sekumpulan orang yang sebaya dalam menemukan guru.®
Para periwayat hadis dimasukkan dalam beberapa thabagdt. Di antara para ahli ada
yang memasukkan seluruh sahabat ke dalam satu kelompok thabaqah, lalu al-tGbi’in
pada thabagah kedua, kemudian arbd’ al-tabi’in pada thabagah ketiga. Adapula ulama
yang membagi para sahabat dalam beberapa thabaqadt, lalu pengelompokan diteruskan
kepada para al-tdbi’in dan athd’ al-tGbi’in. Masing-masing kelompok dibagi dalam
beberapa thabaqar. >’

Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H.) membagi para periwayat sejak sahabat
hingga akhir masa periwayatan menjadi dua belas thabaqdt. Pertama, thabaqah
sahabat dengan berbagai tingkatannya. Kedua, thabaqah al-tGbi’in besar, seperti Sa’id
ibn al-Musayyab (w. 94 H.). Ketiga, thabagah al-tabi’in pertengahan, seperti Hasan al-
Bashri dan Ibn Sirin (w. 110 H.). Keempar, thabaqah al-tdbi’in pasca pertengahan,
yaitu al-tdbi’in yang banyak meriwayatkan hadis dari a/-1dbi ‘in, seperti al-Zuhri (w.
123/125 H.) dan Qatidah. Kelima, thabagah al-tGbi’in kecil yang tidak dapat
dipastikan bahwa mereka mendengar penuturan hadis secara langsung dari sahabat,
seperti al-A’masy (w. 147 H.). Keenam, orang-orang yang hidup dan tampil bersama
thabaqah kelima, tetapi dapat dipastikan bahwa mereka tidak pernah bertemu dengan

salah seorang sahabat Nabi. Di antara mereka adalah Ibn Juraij (80-150 H.). Ketujuh,

* Subhi al-Shalih, ‘Uliim al-Hadits, him. 349.
3 1bid
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thabaqah atbd’ al-tdbi’in besar, seperti Milik ibn Anas (w. 179 H.) dan Sufyan al-
Tsauri (w. 161 H.). Kedelapan, thabaqah atbd’ al-tdbi’in pertengahan, seperti Ibn
‘Uyainah (w. 198 H.) dan Ibn Ulayyah (w. 197 H.). Kesembilan, thabaqah atbad’ al-
tdbi’in kecil. Dalam kelompok ini termasuk Abd Dawud al-Thayyalisi (w. 201 H.) dan
al-Syéfi’l (150-204 H.). Kesepuluh, thabaqah atbd’' atbd’ al-tdbi’in besar, yaitu
mereka yang tidak pernah bertemu al-tdbi’in. Ahmad ibn Hanbal (164-241 H.)
termasuk dalam kelompok ini. Kesebelas, thabaqah atbd’ atbd’ al-tdbi’in pertengahan.
Al-Bukhari (194-256 H.) termasuk dalam kelompok ini. Kedua belas, thabaqah atba’
atbd’ al-tabi’in kecil. Dalam kelompok ini termasuk al-Tirmidzi (200- 279 H.).*!
Sahabat Nabi, atau biasa juga ditulis dengan sahabat, menurut istilah ilmu hadis
yang disepakati oleh mayoritas ulama, ialah orang yang menjumpai Nabi saw.,
beriman kepadanya dan meninggal dalam keadaan beragama Islam®> Oleh karena itu
yang digolongkan sahabat menurut definisi tersebut harus memenuhi beberapa syarat:
pertama, bertemu dengan Nabi saw.. Salah satu syarat kesahabatan seseorang adalah
bertemu dengan Nabi saw., baik pertemuan itu berlangsung lama atau singkat,
meriwayatkan hadis dari Nabi atau tidak, ikut berperang dengan Nabi atau tidak, dapat
melihat atau tidak dapat melihat Nabi saw. karena cacat seperti buta. Orang buta yang
bergaul dengan Nabi saw. dengan iman dan Islam digolongkan sebagai sahabat, seperti
Ibn Ummi Maktim.”®> Apabila seseorang hidup di zaman jahiliyah dan zaman Nabi

saw. dalam keadaan Islam, tetapi tidak pernah bertemu dengan Nabi saw., maka ia

3! Ibid., hlm 350-351.

32 Ibid, hlm. 351-352; al-Khatib, Ushil al-Hadits, him. 387, Abd ‘Amr ibn ‘Abd al-Rahmin ibn
Shaldh, ‘Uliim al-Hadits, disyarah oleh Ahmad Muhammad Syikir dan diberi judul al-Bd'its al-Hatsits
Ji Ikhtishdr ‘Ulim al-Hadits (Beirut: Dér al-Fikr, ttt.), him. 94-95; Ibn Hajar al-‘ Asqalani, a/-Ishdbat fi
Tamyiz al-Shahdbat (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), hlm.7.

33 Fatchur Rahman, khtishar Musthalahul Hadits (Bandung: al-Ma’arif, 1985), him. 247.
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dimasukkan dalam kategori mukhadramin.>’ Tbn Hajar al-‘Asqgaléni (w. 852 H.)
memasukkannya dalam kategori al-tdbi’in besar.®> Kedua, beriman kepada Nabi.
Tidak digolongkan sebagai sahabat, orang yang bertemu dengan Nabi dalam keadaan
kafir dan setelah masuk Islam tidak pernah lagi bertemu dengan Nabi. Keriga, mati
dalam keadaan muslim. Orang yang pernah bergaul dengan Nabi dalam keadaan iman
dan islam, kemudian murtad dan meninggal dalam keadaan murtad, tidak dianggap
sebagai sahabat, seperti ‘Ubaidillah ibn Jahsy dan ‘Abdullah ibn Khathal.*® Apabila
seorang sahabat murtad, kemudian masuk Islam kembali, masih dapat digolongkan
sebagai sahabat, seperti al-Asy’as ibn Qais.”’

Para ulama telah menetapkan beberapa pedoman untuk mengenal seorang
sahabat, yaitu: 1). Melalui berita yang mutawatir, seperti tentang sepuluh sahabat yang
dijamin masuk surga.’® 2). Adanya berita yang masyhur, seperti kesahabatan Dhiméam
ibn Tsa’labah dan ‘Ukaisah ibn Mihshan. 3). Diberitakan oleh seorang sahabat yang
masyhur baliwa ia adalah seorang sahabat, seperti pemberitaan Abli Miisd al-Asy’ari
bahwa Hamamat ibn Abi Hamamat al-Dausi pernah mendengar hadis dari Nabi. Hal
ini menjadi bukti bahwa ia pernah bertemu dengan Nabi Muhammad saw. 4).
Pengakuan sendiri seorang yang dianggap adil di zaman Nabi. Pengakuan ini dianggap
sah selama tidak lebih dari seratus tahun dari wafatnya Nabi. Kalau ada yang mengaku

sebagai sahabat yang pengakuannya itu sesudah seabad dari wafatnya Nabi, maka

34 Mahm0d al-Thahhan, Taysir Mushthaldh al-Hadits (Surabaya: Syarikat Bungkul Indah, t.th.), him.
202.

35 M. Syuhudi Ismail, Pengantar limu Hadis (Bandung: Angkasa, 1991), him. 32.

36 Ton Hajar al-‘ Asqalani, al-Ishdbat, him. 8.

37 Fatchur Rahman, Ikhtishar, him. 247.

3% Sepuluh sahabat yang dijamin masuk surga adalah: khulafd’ al-rdsyidin (Abd Bakr al-Shiddig, “‘Umar
ibn al-Khaththab, ‘Utsman ibn ‘Affan, dan ‘Al ibn Abi Thélib), Sa’ad ibn Abi Waqgdsh; Sa’id ibn
Zaid; Thalhah ibn ‘Ubaidillah; al-Zubayr ibn al-‘Awwam; ‘Abdurrahmén ibn ‘Auf, dan Abd ‘Ubaidat
¢ Amir ibn al-Jarrah. Lihat Subhi al-Shalih, ‘Ulum al-Hadis, him. 352.
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pengakuan itu tidak dapat diterima, seperti pengakuan kesahabatan Ja’far ibn Nastur
al-Rumi setelah tahun 200 H dan Sarbatik al-Hindi (w.333 H). 5). Adanya berita dari
salah seorang al-tdbi’in yang siggah bahwa yang diterangkan itu adalah seorang
sahabat. **

Para sahabat, karena terpencar ke berbagai kota dan desa, jumlahnya sulit
dihitung. Abu Zur’ah memperkirakan ketika Nabi wafat jumlah sahabat mencapai
114.000 orang. Masa sahabat berakhir dengan wafatnya Abéi Thufail Amir ibn Wasilah
al-Laisi al-Kinani pada tahun 100 H. Ia meninggal di Mekkah. Sahabat yang terakhir
wafat di Madinah adalah al-Siib ibn Yazid, yaitu pada tahun 80 H (ada yang
mengatakan tahun 86 H atau 91 H). Sahabat yang wafat terakhir di Kufah adalah
Abdullah ibn Abi Aufi yang wafat pada tahun 88 H. Anas ibn Malik yang wafat pada
93 H adalah sahabat terakhir yang meninggal di Bashrah.*’

Thabagah pasca sahabat adalah al-tGbi'in. Para ulama memberikan batasan
bahwa al-tGbi’in adalah orang yang pernah bertemu dengan sahabat dan beriman
kepada Nabi, serta meninggal dunia dalam keadaan beriman kepada Islam.*! Berkaitan
dengan hal ini, al-Khathib al-Baghdidi mensyaratkan adanya persahabatan dengan
sahabat, jadi bukan hanya bertemu saj a.*? Masa thabagah al-tdbi’in ini berakhir setelah
orang yang bertemu dengan sahabat terakhir meninggal dunia. A/-T abi’in terakhir,
dengan demikian adalah orang yang bertemu Abii Thufail Amir ibn Wasilah (w. 100

H) di Mekkah, al-Saib ibn Yazid (w. 80 H/86 H /91 H) di Madinah, Abl Umémah

* Ibid., him. 353.

* Ibid, hlm 357. Juga, M. Hasbi ash- Shiddiqie, Sejarah dan Pengantar llmu Hadits (Jakarta: Bulan
Bintang, 1989), him. 275.

N Ibid (Subhi al-Shalih, ‘Ulim al-Hadits), him. 375; Ibid. ( M. Hasbi ash-Shiddiqie, Sejarah), him.
47%bn Katsir, Ikhtishdr ‘Ulim al-Hadits, dalam Ahmad Muhammad Syakir, al-Bd’its al-Hatsits syarh
Ikhtishdr ‘Ulim al-Hadits (Beirut: Dér al-Tsaqafah al-Islimiyabh, ttt.), him. 186.
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(w.?) di Syam, ‘Abdullah ibn Abi Aufd (88 H) di Kufah, dan Anas ibn Malik (w. 93
H) di Bashrah. Khalaf ibn Khalifah yang wafat pada tahun 181 H. dianggap sebagai al-
tdbi’tin yang terakhir meninggal dunia. Ia bertemu dengan sahabat yang paling akhir
meninggal dunia, yaitu Abl Thufail. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
periode al-tdbi’in berakhir pada tahun 181 H.#

Pasca al-tdbi’in adalah thabaqah atbd’ al-tdbi’in. Atbd’ al-tdbi’in adalah
orang yang bertemu dengan al-tdbi’in, beriman kepada Nabi dan meninggal dunia
dalam keadaan memeluk Islam. Para ﬁlama berpendapat bahwa imam Malik ibn Anas
(93 H - 179 H) dan imam Syafi’I (150 H — 204 H) termasuk dalam thabagah ini.

Periode athd’ al-tabi'in berakhir pada tahun 220 H.*

4. Leila Ahmad berpendapat bahwa sikap dan praktik masyarakat Islam pada masa
Rasulullah saw. terhadap perempuan lebih positif dibandingkan sikap masyarakat
Islam masa ‘Abbasiyah. Hal ini disebabkan karena masyarakat ‘Abbasiyah
mengakomodasi dan menginternalisasikan budaya daerah taklukan yang paternalistik

dan cenderung mensub-ordinatkan perempuan ke dalam sistem budaya mereka. °

E. Telaah Pustaka
Fatimah Utsman dan A. Hasan Asy’ari Ulama’i menyusun buku yang berjudul

Ratu-ratu Hadis *

Dalam buku tersebut dideskripsikan nama-nama periwayat
perempuan tingkat sahabat, dan sedikit diulas tentang kiprah perempuan pada

umumnya di masa sahabat, masa al-khulafd’ al-rdsyidin, masa Umayyah dan masa

3 Subhi al-Shalih, ‘Uliim al-Hadits, him. 375.

“ Ibid,

41 eila Ahmad, Wanita dan Gender, him. 80.

% Fatimah Usman dan A. Hasan Ulama’i, Ratu-ratu Hadis (Yogyakarta: Ittaga Press, 2000)
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‘Abbésiyah. Buku ini banyak mengungkap data-data periwayat perempuan tingkat
sahabat secara desknptif, dan data tersebut kurang dianalisis secara optimal,
disamping juga tidak banyak memuat para periwayat perempuan pasca generasi
sahabat.

Barbara Freyer Stowasser dalam bukunya yang berjudul Women in the Qur’an,
Traditions, and Interpretation’” pada salah satu babnya menulis tentang ummahdt al-
mu’minin dalam al-Qur’an dan hadis. Dalam bab tersebut ia menulis antara lain
tentang pernikahan ideal, asal mula hijab, keutamaan dan kewajiban khusus, atﬁran—
aturan rumah tangga, dan istri-istri Nabi sebagai teladan bagi semua wanita, yang
dianalisis secara sosio-antropologis. Dalam bahasannya tersebut, Barbara hanya
memfokuskan pada istri-istri Nabi, walaupun analisa yang dikemukakannya sangat
membantu untuk memahami keadaan perempuan pada masa Nabi. la tidak
menyinggung para perempuan sebagai periwayat hadis, baik masa sahabat maupun
pada masa sesudahnya.

Fatima Memissi dalam bukunya Women and Islam: An Historical and
Theological Enquiry® menulis tentang hal ihwal mengenai perempuan pada masa
Nabi Muhammad saw. secara kritis. Aspek yang ia bahas antara lain meliputi tentang
hijab, tata ruang arsitektural, dan pola hubungan rasulullah dengan para perempuan.
Sedangkan dalam bukunya The Forgotten Queens of Islam®, ia menulis tentang peran

para perempuan dalam panggung sejarah ummat Islam sejak awal sampai sekitar tahun

7 Barbara Freyer Stowasser, Women in the Qur ‘an, Traditions, and Interpretation, terj. HM. Mochtar
Zoerni, (Bandung, Pustaka Hidayah, 2001).

8 Fatima Mernissi, Wanita di Dalam Islam, terj. Yaziar Radianti (Bandung: Pustaka, 1994).

* Fatima Memissi, Ratu-ratu Islam yang Terlupakan, terj. Rahmani Astuti dan Erna Hadi (Bandung:
Mizan, 1994).
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900 H / 1500 M. Di antaranya, ia menulis dua bab tentang peran para harem dan
Jawari dalam panggung politik dunia Islam abad ke-2 dan ke-3 Hijriyah.

Leila Ahmad dalam bukunya yang berjudul Women and Gender in Islam:
Historical Roots of a Modern Debate’’, membahas secara kritis tentang peran
perempuan pada masa pra Islam, masa Rasul dan pada abad pertengahan.

Di antara buku-buku tersebut, dan buku-buku lain yang penulis ketahui, belum
ada penelitian yang membahas sebagaimana pokok masalah yang diteliti dalam

penelitian ini.

F. Metode dan Sumber Penelitian
Semua program riset ilmiah, menurut Imre Lakatos’!, senantiasa diwarnai oleh

hard core (inti pokok)-nya. Hard core inilah yang menentukan ciri-ciri suatu program.

301 eila Abmad, Wanita & Gender, him. 257.

3! Perubahan ilmu pengetahuan itu, menurut Lakatos, harus bersifat rasional dan dibangun atas dasar
logic of discovery. Konsep perubahan dan perkembangan ilmu pengetahuan Imre Lakatos ini disusun
dalam suatu metodologi program riset ilmiah. Program riset ilmiah Lakatos ini merupakan kritik
terhadap konsep perubahan paradigma yang bersifat mistik dan karenanya berada dalam bidang
Dpsycology of discovery yang ditawarkan oleh Thomas S. Kuhn.

Menurut Lakatos, yang harus dinilai sebagai ilmiah atau tidak ilmiah adalah rangkaian teori-teori, dan
bukannya teori tunggal yang berdiri sendiri. Rangkaian teori-teori itu antara satu dengan lainnya
dihubungkan dengan suatu kontinuitas yang menyatukan teori-teori tersebut menjadi program-program
_riset. Semuaprogram riset senantiasa diwarnai oleh hard core (inti pokok)-nya. Hard core inilah yang
menentukan ciri-ciri suatu program. Ia merupakan teori umum yang akan menjadi dasar program untuk
dikembangkan. Contoh hard core ini, pada astronomi Copernicus, hard corenya adalah asumsi-asumsi
yang menyatakan bahwa bumi dan planet-planet berputar mengelilingi matahari dan bumi berputar pada
porosnya. Pada fisika Newton, hard corenya adalah hukum-hukum dinamika dan hukum gravitasi.
Sedangkan pada matenialisme histooris Marxisme, hard corenya adalah asumsi bahwa perubahan sosial
harus diterangkan berdasarkan perjuangan kelas, Watak—watak kelas, dan perincian perjuangannya
ditentukan oleh kepemilikan ekonomi.

Dalam heuristik negatif, penelitian tidak boleh dlarahkan langsung kepada hard core ini. Akan tetapi
penelitian harus diarahkan pada hipotesis bantu yang berada di sekeliling hard core tersebut yang
berfungsi sebagai - protective belt (sabuk pengaman). Hipotesis bantu inilah yang harus melahirkan
bagian terberat dari percobaan, yaitu dengan melakukan penyesuaian atau bahkan menggantinya secara
keseluruhan untuk mempertahankan hard core yang ia amankan. Misalnya, hard core program riset
Copernican diperluas dengan asumsi alat bantu yang akan berfungsi sebagai protective belt, yaitu
dengan menambahkan banyak epicycles pada orbit planet-planet yang semula berbentuk lingkaran dan
mengubah jarak bintang-bintang dari bumi. Apabila perilaku planet yang diobservasi berbeda dengan
apa yang diramalkan oleh program riset Copernican, maka yang perlu dilakukan adalah mengubah
epicyclesnya, atau menambahkannya dengan yang baru, dan bukan mengubah hard corenya. Hard core
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Ta merupakan teori umum yang akan menjadi dasar program untuk dikembangkan.*
Dalam program riset tersebut, penelitian tidak boleh diarahkan langsung pada hard
core ini. Akan tetapi penelitian harus diarahkan pada hipotesis bantu yang berada di
sekeliling hard core tersebut yang berfungsi sebagai protective belt (sabuk
pengaman). Hipotesis bantu inilah yang harus melahirkan bagian terberat dari suatu
percobaan, yaitu melakukan penyesuaian atau bahkan menggantinya secara
keseluruhan untuk mempertahankan hard core yang ia amankan.

Teori Leila Ahmad yang menyatakan bahwa praktik-praktik terhadap
perempuan yang didukung oleh Nabi Muhammad saw. dalam masyarakat muslim
kurun awal disuarakan dalam konteks sikap yang lebih positif dibanding sikap
masyarakat yang datang terkemudian, dapat digunakan sebagai hard core dari program
riset mengenai gender dalam Islam. Sedangkan penelitian mengenai latar belakang
yang menyebabkan terjadinya penurunan kiprah perempuan dalam periwayatan hadis
akan menjadi protective belt dari teori Leila Ahmad tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode sosiologi sejarah (Aistorical sociology),
dengan menggunakan pendekatan sinkronis dan diakronis. Pendekatan sinkronis
dipakai untuk memusatkan perhatian pada kesatuan sistem yang mencakup unsur-
unsur serta hubungan pengaruh-mempengaruhi.”> Dengan pendekatan ini, perempuan
periwayat hadis akan dianalisis berdasarkan sistem yang melingkupinya, seperti tradisi

pembelajaran, peranannya dalam keluarga dan masyarakat, serta sistem nilai dan

juga bisa dilindungi dengan mengubah teori yang mendasari bahasan observasinya, supaya misalnya
data teleskopis dapat menggantikan observasi yang semua dilakukan dengan mata telanjang. (Lihat,
Agung Danarta, Metodologi Program Riset llmiah Imre Lakatos, Makalah S-3 IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 1999).

52 A F. Chalmers, Apa itu yang Dinamakan Ilmu? (Jakarta: Hasta Mitra, 1983), him. 85

33 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1992), hlm. 57.
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doktrin yang melingkupinya. Pendekatan diakronis adalah pelacakan terjadinya atau
jalannya perkembangan di masa lampau.54 Pendekatan ini dipakai untﬁk melacak
terjadinya penurunan kiprah perempuan periwayat hadis dari waktu ke waktu pada
abad I s.d. [ Hijriyah. Adanya gejala penurunan kiprah perempuan dalam
periwayatan hadis dalam penelitian ini dipakai sebagai basis dari uraian diakronisnya.
Adapun kategori-kategori sosial masing-masing periode dipakai sebagai basis dari
uraian sinkronisnya.

Corak dari penelitian ini adalah library murni, dalam arti semua sumber
datanya berasal dari bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan topik yang dibahas.
Penelitian terhadap nama periwayat dan materi hadis yang diriwayatkan bersumber
pada al-kutub al-tis’ah, yaitu: Shahih al-Bukhdri, Shahih Muslim, Sunan al-Tirmidzi,
Sunan al-Nasdi, Sunan Abi Ddwud, Sunan ibn Mdjah, Sunan al-Ddrimi, al-
Muwaththa® dan Musnad Ahmad ibn Hanbal. Hal ini sesuai dengan pembatasan kitab
yang ditelaah seperti yang tampak dalam judul. Pemilahan nama periwayat perempuan
dari semua nama periwayat yang ada di dalam al-kutub al-tis’ah, dilakukan dengan
cara memilahkan dari daftar semua periwayat yang ada dalam e-library: Mausii’ah al-
Hadits al-Syarif al-Kutub al-Tisah. Program software yang dipergunakan adalah yang
diproduksi oleh Global Islamic Software Company edisi 2. Setelah diperoleh semua
daftar periwayat perempuan, kemudian dilakukan penelitian terhadap biografi masing-
masing nama tersebut.

Penelitian terhadap biografi periwayat hadis bersumber dan menggunakan kitab

rijal al-hadits. Di antaranya kitab al-Isti’ab fi Ma’rifah al-Ashhdb karya Ion Abd al-

54 Ibid.
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Barr (w. 463 H), Usud al-Ghdbah fi Ma'rifah al-Shahdbah karya Ibn al-Atsir (555-630
H), Tajrid Asmd’ al-Shahdbah karya al-Dzahabi (w. 748 H), dan al-Ishdbah fi Tamyiz
al-Shahdbah karya Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H) untuk periwayat hadis periode
sahabat. Adapun untuk periwayat hadis secara umum bersumber pada kitab Tahdzib
al-Kamal fi Asmd’ al-Rijdl karya al-Mazzi (w. 743 H), Tadzhib al-Tahdzib al-Kamdl
dan Mizdn al-1'tiddl fi Naqd al-Rijdl karya al-Dzahabi (w. 748 H), Tahdzib al-Tahdzib
dan Lisdn al-Mizdn karya Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H), Thabaqdt al-Kubrd karya
Muhammad ibn Sa’ad (w. 230 H), serta dari kitab ridl/ lainnya sepanjang tidak
ditemukan dalam kitab-kitab tersebut. Kitab-kitab tersebut dipakai sebagai sumber
rujukan karena informasinya saling melengkapi dan memuat sebagian besar periwayat
hadis yang ada serta dianggap sebagai kitab yang otoritatif>.

Penelitian terhadap aspek nilai dan keyakinan difokuskan terhadap tafsir dan
syarah hadis. Kajian terhadap tafsir bersumber pada kitab tafsir karya ulama-ulama
klasik, terutama yang berkaitan dengan penafsiran ularha pada tiga abad pertama
Hijriyah. Kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode bi al-ma’tsiir menjadi rujukan
pada penelitian aspek ini, di antaranya adalah Jdmi’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’én
karya Ibn Jarir al-Thabari, Tafsir al-Qur’dn al-‘Adzim karya Ibn Katsir (w. 744 H), dan
al-Durr al-Mantsur fi Tafsir al-Ma’tsiir karya al-Suytithi (w. 911 H). Shubhi al-Shalih
hanya memasukkan ketiga kitab tersebut ketika membahas tentang tafsir bi al-
ma'tsiir,°dan ketiganya menjadi sumber penelitian ini. Sedangkan kajian terhadap
syarah hadis bersumber pada kitab-kitab syarah hadis. Kitab Fath al-Bari bi Syarh

Shahih al-Bukhdri karya Ibn Hajar al-‘Asqalani dan kitab Shahih Muslim bi Syarh al-

55 Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), him. 89-
97.
36 Shubhi al-Shalih, Mabdhits fi ‘Uliim al-Qur ’dn (Beirut: Dér al-Tim li al-Maldyin, 1999), hlm. 291.
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Nawdawi karya al-Nawawi. Kedua kitab syarh ini dipilih karena keduanya banyak
meriwayatkan berbagai pendapat ulama masa klasik tentang pemahaman hadis
melebihi kitab syarah yang lain. Tehnik penelitian yang digunakan dalam hal ini
adalah dengan terlebih dahulu menentukan ayat-ayat dan hadis-hadis yang berpotensi
dipahami secara misoginis, kemudian menelaah pemahaman terhadap ayat dan hadis
tersebut dalam kitab tafsir dan syarah hadis tersebut di atas.

Penelitian terhadap aspek politik, sosial dan budaya bersumber pada kitab-kitab
sejarah. Kitab-kitab sejarah Islam yang ditulis oleh sejarawan muslim masa klasik
antara lain adalah al/-Sirah al-Nabawiyah karya Ibn Hisyam (85-151 H.), Tdrikh al-
Umam wa al-Mulk karya Ibn Jarir al-Thabari (w. 310 H.), dan al-Kdmil fi al-Tdrikh
karya Ibn al-Atsir (555-630 H). Kitab-kitab tersebut dianggap memiliki otoritas untuk
melukiskan sejarah Islam masa klasik. Beberapa buku sejarah yang ditulis oleh para
sarjana kontetnporer juga menjadi rujukan dalam penelitian ini. Buku-buku tersebut
antara lain adalah History of the Arabs karya Philip K. Hitti, The Venture of Islam
karya Marshal G. S. Hodgson, dan 4 History of Islamic Societies karya Ira M. Lapidus.
Periode penting dalam perkembangan periwayatan hadis, khususnya yang dilakukan
oleh perempuan, menjadi acuan utama dalam meneliti latar politik, sosial dan budaya.
Tehnik penelitian ini setelah pemetaan secara diakronis dilakukan dan menghasilkan
periodisasi dan memberikan gambaran peristiwa-peristiwa penting. Aspek penting

tersebut dieksplorasi lebih lanjut dengan meneliti buku-buku sumber tersebut di atas.

G. Sistematika Pembahasan
Laporan penelitian ini disajikan dalam 7 bab. Bab pertama mengemukakan

latar belakang penelitian yaitu tingkat partisipasi perempuan di negara-negara muslim
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saat ini umumnya yang rendah, tetapi telah tinggi di Indonesia. Upaya yang telah
dilakukan oleh Indonesia dalam meningkatkan partisipasi perempuan telah sesuai
dengan upaya meningkatkan partisipasi perempuan pada masa Rasulullah saw.. Akan
tetapi tingkat partisipasi yang tinggi pada masa Rasulullah dan masa sahabat ini,
khususnya dalam periwayatan hadis, segera mengalami penurunan pada masa-masa
berikutnya. Oleh karenanya dirumuskan masalah penelitian ini yaitu mencari penyebab
dari penurunan partisipasi tersebut, dan diharapkan dari penelitian ini akan menjadi
peringatan dini bagi upaya mempertahankan partisipasi perempuan agar tetap tinggi di
masa yang akan datang dan tidak mengalami penurunan sebagaimana yang dulu
pernah terjadi. Berbagai karya tulis yang telah ada dibahas dalam bab ini, begitu juga
sumber dan metode penelitian yang menggunakan sosiologi sejarah dengan
pendekatan singkronik-diakronik.

Bab kedua membahas tentang al-kutub al-tis’ah yang menjadi obyek sekaligus
sumber penelitian ini. Kekhususan masing-masing kitab dalam hal metode
penyusunan, ruang lingkup materi, metode seleksi, jumlah hadis, jumlah periwayat
perempuannya, serta kedudukannya di kalangan ulama menjadi inti bahasan pada bab
ini. Pembahasan dalam bab ini diharapkan lebih membantu memahami kedudukan
periwayat perempuan dalam al-kutub al-tis’ah.

Bab ketiga membahas tentang cara-cara periwayatan dan pengajaran hadis pada
masa awal sampai abad ke tiga Hijriyah, serta berbagai majlis ilmu bagi para
perempuan. Bab keempat membahas para perempuan periwayat hadis dari generasi

shahabiyah sampai generasi terakhir. Pembahasan pada bab ini ditekankan pada
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biografi singkat, para gurd dan para murid, jumlah serta tema hadis-hadis riwayat
mereka.

Pada bab kelima dibahas tentang berbagai fakta pergeseran perempuan
periwayat hadis, baik dari generasi ke generasi berikutnya yang perbandingannya
dengan laki-laki semakin menurun, ataupun tema-tema yang mereka riwayatkan yang
relatif tidak ada perbedaan antara tema akidah, ibadah, akhlak dengan mu ‘amalah
duniawiyah. Begitu juga pergeseran yang terjadi dari waktu ke waktu di kota-kota
penting bagi periwayatan hadis.

Pada bab keenam ditelaah berbagai keadaan, baik situasi politik, sosial ataupun
periwayatan hadis, yang diperkirakan menjadi penyebab terjadinya penurunan kiprah
dan partisipasi perempuan, khususnya dalam bidang periwayatan hadis. Pembahasan
ini diakhiri pada bab ketujuh dengan memaparkan kesimpulan penelitian, serta

berbagai saran dari hasil penelitian ini.




BAB VII

KESIMPULAN

‘ Berdasarkan pembahasan pada bab-bab terdahulu, maka dapat disimpulkan
bahwa penghimpun hadis al-kutub al-tis’ah . menyebut lebih banyak perempuan
sahabat daripada perempuan generasi sesudahnya dalam sanad hadis yang mereka
himpun disebabkan karena banyak faktor. Pertama, terjadi perubahan sikap politik
terhadap perempuan. Kebijakan Nabi yang dilanjutkan para sahabat mendukung
partisipasi perempuan dalam periwayatan hadis. Hal tersebut tidak berlanjut pada
masa-masa berikutnya, bahkan oleh para khalifah yang memberikan perhatian terhadap
periwayatan hadis seperti ‘Umar ibn ‘Abdul ‘Aziz (w. 101 H) dan Abu al-‘Abbas al-
Saffah (w. 137 H.).. Periwayat perempuan berakhir setelah terjadinya konflik antara
ahlu al-hadits dengan kaum mu’tazilah yang didukung oleh penguasa yang berujung
pada mihnah pada masa Kkhalifah al-Ma’man (198-218 H. /813-833 M.).

Kedua, terjadi perubahan peran keluarga dalam memunculkan periwayat
perempuan. Pada masa awal, periwayat perempuan banyak muncul dari keluarga Nabi,
sahabat utama, atau keluarga periwayat hadis. Pada masa berikutnya, hanya sedikit
periwayat perempuan yang muncul dari keturunan sahabat utama, dan keturunan
periwayat utama.

Ketiga, tetjadi perubahan sistem sosial masyarakat islam. Masyarakat islam
pada masa Nabi dan sahabat bertumpu pada kesetaraan gender berubah menjadi

masyarakat yang paternalistik pada masa berikutnya. Hijdb mendapat penekanan
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melebihi penekanan yang dilakukan pada masa sebelumnya. Faham tentang hubungan
perempuan dan laki-laki dalam rumah tangga berubah dari setara menjadi sub-ordinat.

Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa semakin sedikitnya periwayat
perempuan yang disebut dalam al-kutub al-tis 'ah dari thabaqat ke thabaqat berikutnya
bukan disebabkan karena bias gender penghimpun al-kutub al-tis’ah. Bias gender telah
terjadi sebelum hadis-hadis tersebut dihimpun dalam al-kutub al-tis’ah. Dalam
penelitian ini juga terungkap bahwa banyak periwayat perempuan generasi atbd’ al-
tGbi’in dan generasi berikutnya yang disebut oleh penghimpun al-kutub al-tis’ah,
tetapi identitasnya tidak diketahui oleh para penyusun bibliografi periwayat hadis.

Berbagai kesimpulan tersebut memberikan dukungan kepada teori Leila
Ahmad bahwa perempuan dalam masyarakat muslim kurun awal mendapat perhatian
dan sikap lebih positif dibanding sikap masyarakat yang datang kemudian.

Berdasar kesimpulan tersebut, dapatlah dinyatakan bahwa yang dilakukan
Indonesia untuk memberikan kesetaraan dan kesempatan yang sama dalam bidang
pendidikan dan ketenaga kerjaan sudah sesuai dengan sistem sosial yang dibangun
oleh masyarakat muslim kurun awal yang dipimpin oleh Nabi. Meskipun demikian,
upaya-upaya untuk memarjinalkan kembali posisi perempuan tidak tertutup
kemungkinan akan terjadi lagi sebagaimana yang telah terjadi pada masa pasca sahabat
Nabi. Oleh karenanya, untuk mempertahankan sistem sosial ummat Islam Indonesia
yang relatif setara gender maka perlu dilakukan berbagai upaya. Pertama, melakukan
sosialisasi pemahaman teks-teks agama (al-Qur’an dan hadis) yang misoginis (terkesan
membenci perempuan) dengan pemahaman yang berwawasan gender. Keduaq,

melindungi sistem sosial yang setara gender dengan hukum positif yang mengikat
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seluruh warga masyarakat. Ketiga, menyeimbahgkan peran domestik dan publik bagi
laki-laki dan perempuan. Keempat, ormas Islam perlu terus memelopori mewujudkan
kesetaraan gender dengan menciptakan sistem internalnya yang kondusif bagi

terciptanya kesetaraan gender.
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